
 

 

665 | Jurnal CONSILIUM (Education and Counseling Journal) 
 

 

CONSILIUM Journal : Journal Education and Counseling 

P-ISSN :[2775-9465] 

                                                                                          E-ISSN:[2776-1223] 

 

 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DENGAN METODE AT-

TAHSIN DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA DI SD 

AL-ISHLAH REJENI SIDOARJO 

 

Kidung Abdullah Mufti1) Muhammad Yusron Maulana El-Yunusi2)  

1) Universitas Terbuka 2)Universitas Sunan Giri Surabaya 

Email: kidung.abdullah17@gmail.com1) 

yusronmaulana@unsuri.ac.id2) 
 

 

ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan karena adanya kekhawatiran para Orang tua akan 

Pendidikan Al-Quran terutama kemampuan membaca pada anak-anaknya pada tingkat 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran Al-

Qur’an dengan menggunakan metode At-Tahsin yang dilakukan di SD Al-Ishlah Rejeni 

Sidoarjo dan bisa membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berisi data deskripsi dari hasil observasi 

dan wawancara tentang penerapan pembelajaran Al-Quran menggunakan metode At-

Tahsin dan untuk meniungkatkan kemampuan membaca siswa-siswi di SD-Al-Ishlah 

Rejeni Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode At-Tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Guru melakukan Langkah-langkah dan tahapan sesuai dengan metode tersebut 

yaitu: mulai dari buku At-Tahsin Jilid 1. Guru mengajarkan siswa didalam satu kelas dan 

kadang secara individu atau satu persatu, karena dalam fase ini siswa masih dalam tahap 

pengenalan huruf dan pengucapannya, mempelajari tajwid untuk bacaan jelas dan samar 

seperti Idghom dan Idhar. dilanjutkan dengan jilid 2. Materi yang diajarkan adalah 

tentang hukum bacaan tajwid Panjang pendek, dan mendengung, atau mad, ghunnah 

Ikhfa’ dan sebagainya. Dalam fase ini siswa sudah mulai belajar membaca Al-Quran pada 

juz 30. Langkah mengajar yang digunakan adalah kelassikal atau pembelajaran secara 

masal dalam satu kelas. fase selanjtnya atau jilid 3 materi yang diajarkan meliputi hukum-

hukum membaca basmallah, tanda-tanda waqaf, washal, bacaan imalah, dan lain 

sebagainya. Langkah mengajar yang digunakan adalah Kelassikal Baca Simak (KBS). 

Kata kunci: Implementasi pembelajaran, Metode pembelajaran At-Tahsin, Membaca Al-

Qur’an 

ABSTRACT: This study was conducted because of the concerns of parents about Al-

Quran Education, especially the reading ability of their children at the elementary school 

level. This study aims to determine the implementation of Al-Quran learning using the At-

Tahsin method carried out at SD Al-Ishlah Rejeni Sidoarjo and can help students improve 

their ability to read the Al-Quran. This study is a qualitative study containing descriptive 

data from the results of observations and interviews about the implementation of Al-
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Quran learning using the At-Tahsin method and to improve the reading ability of students 

at SD-Al-Ishlah Rejeni Sidoarjo. The results of this study are that the implementation of 

Al-Quran learning using the At-Tahsin method can improve students' reading ability. The 

teacher takes steps and stages according to the method, namely: starting from the At-

Tahsin book Volume 1. The teacher teaches students in one class and sometimes 

individually or one by one, because in this phase students are still in the stage of 

recognizing letters and their pronunciation, learning tajwid for clear and unclear 

readings such as Idghom and Idhar. continued with volume 2. The material taught is 

about the law of reciting tajwid, long and short, and buzzing, or mad, ghunnah Ikhfa' and 

so on. In this phase, students have started to learn to read the Al-Quran in chapter 30. 

The teaching step used is classical or mass learning in one class. The next phase or 

volume 3 of the material taught includes the laws of reading basmallah, signs of waqf, 

washal, reading imalah, and so on. The teaching step used is Classical Reading and 

Listening (KBS). 

Keywords: Implementation of learning, At-Tahsin learning method, Reading the Qur'an 

 

Pendahuluan 

Kemampuan membaca Al-Qur'an sangat penting bagi seorang Muslim. Namun, 

dewasa ini kita banyak menemui siswa-siswa sekolah dasar yang masih mengalami 

kesulitan ketika membaca Al-Qur'an dengan lancar dan tepat. Hal ini sering kali 

mengakibatkan ketidaknyamanan bagi para orang tua. Kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur'an bisa didapatkan dari pembelajaran membaca Al-Qur'an yang 

disiapkan mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam pembelajaran 

Al-Qur'an, ada banyak metode yang bisa dipilih untuk siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan mempelajari Al-Qur'an dengan kaidah-kaidah dan hukum 

bacaan dalam ilmu Tajwid (Nurhayah & Muhajir, 2020). Keteirampilan meimbaca Al-

Qur'an amat peinting dalam Islam. Meingajarkan Al-Qur'an tidak sama deingan 

meingajarkan meimbaca dan meinulis di seikoilah dasar, kareina siswa hanya beilajar huruf 

atau kata de ingan tanpa meimahami maknanya. Leibih jauh, siswa seiring kali hanya seikeidar 

beilajar meimbaca tapi tidak beilajar meinulis. Situasi ini akan meimpeirsulit dan 

meinghambat keibeirhasilan peimbeilajaran Al-Qur'an. Di sisi lain, umat Islam harus beilajar 

meimbaca Al-Qur'an kareina meilakukannya meirupakan keibutuhan spiritual bagi 

keihidupan seioirang Muslim dalam kointeiks keiyakinan agamanya (Fadhoili eit al., 2022). 

Meimbahas te intang impleimeintasi peindidikan tanpa landasan Al-Qur'an ibarat 

beirbicara teintang peinciptaan makhluk tanpa peitunjuk dan arahan, meireika akan teirseisat. 

Kalaupun dilakukan, itu hanya akan meimpeingaruhi sisi artifaknya saja dan tidak pada 

sisi latein yang leibih substansial. Hal ini dianggap seibagai apa yang teirjadi saat ini; 

beirbicara teintang peindidikan hanya meingacu pada upaya untuk meingajarkan peiseirta 

didik agar beirpikir jeirnih dan teirampil. Leibih jauh, teirnyata meinjadi inteileiktual dan 

teirampil pada saat yang sama tidak meinjamin akhlak mulia, keiadilan, keijujuran, atau 

keipeidulian teirhadap lingkungan. Seibab, keinyataan keiadaan seitiap hari yang dapat dilihat 

meinunjukkan bahwa tidak seidikit individu yang beirhasil meinjadi pandai, meingabaikan 
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oirang lain dan bahkan diri seindiri (Eirpida eit al., 2022). Seiluruh isi dalam Al-Qur'an 

meimbahas teintang peindidikan. Surat Al-Fatihah yang dikeinal seibagai induk Al-Qur'an 

meingajarkan teintang kasih sayang, rasa syukur, keihidupan manusia di dunia dan akhirat, 

peingeitahuan te intang hidup dan alam seimeista, peintingnya peitunjuk, dan peingeitahuan 

seijarah. Manusia yang beirmutu meinurut standar keimanusiaan seiharusnya meimiliki 

keisadaran ini. Deifinisi Al-Qur'an teintang peindidikan seibeinarnya cukup luas. Peindidikan 

tidak hanya meimbuat manusia leibih ceirdas, teitapi juga meileimbutkan hati dan meimbeikali 

anak didik deingan beirbagai keiteirampilan seirta akan meimbantu anak-anak meimiliki 

meintal yang seimpurna. Siswa meinjadi sadar akan keibeiradaan me ireika seibagai manusia 

yang meimiliki Tuhan dan peinuh kasih sayang meilalu peindidikan (Sabri, 2012). 

Meimbaca Al Quran adalah meimbaca firman Allah yang diturunkan leiwat 

Malaikatnya, yaitu Malaikat Jibril keipada Rasullullah Muhammad Sallallahu alaihi 

wasallam. Al-Quran meirupakan mukjizat yang dibeirikan seicara mutawatir (tahap deimi 

tahap) yang ditulis pada mushaf, dan meimbacanya meirupakan ibadah. Tujuan 

diturunkannya Al Quran seicara beirtahap adalah untuk meinguatkan hati Rasulullah agar 

mudah dipahami dan diingat. Keimampuan meimbaca Al Quran meirupakan salah satu 

upaya untuk meimpeilajari Al Quran seibagai sumbeir hukum dan peidoiman hidup, seirta 

meirupakan salah satu beintuk ibadah bagi peimbacanya (Prasoijoi, 2019), khususnya pada 

siswa-siswi di SD Al-Ishlah Reijeini Sido iarjoi. Seikoilah seibagai leimbaga peindidikan foirmal 

dianggap seibagai leimbaga yang paling eifeiktif untuk meincapai tujuan beilajar kareina 

lingkungan seikoilah dirancang, dibangun dan direincanakan seicara sadar untuk meincapai 

keibeirhasilan beilajar yang direincanakan (Nurhayah & Muhajir, 2020). Sayangya masih 

jarang seikoilah yang juga meimbeirikan peimbeilajaran Al-Quran dalam proigram 

peimbeilajarannya. 

SD Al-Ishlah Reijeini adalah salah satu seikoilah dasar yang meimpunya proigram 

Peindidikan al-Quran, seilain proigram-proigram lain dibidang peingeitahuan umum, Seikoilah 

ini juga foikus dalam meinceitak lulusan yang mahir meimbaca Al-Qur’an, dari mulai keilas 

reindah (1,2,3) sampai deingan keilas tinggi (4,5,6) siswa dibeirikan mateiri yang teirstruktur 

seisuai deingan tingkatan keimampuan siswa. Peimbeilajaran yang digunakan di SD Al-

ishlah adalah peimbeilajaran deingan meitoidei Tahsin. Seicara umum, "impleimeintasi" dalam 

leiksikoin bahasa Indoineisia meingacu pada peineirapan atau aplikasi. Istilah impleimeintasi 

biasanya meingacu pada suatu yang dilakukan untuk meincapai tujuan yang diteintukan. 

Impleime intasi adalah peineirapan idei, koinseip, keibijakan, atau inoivasi ke i dalam praktik 

untuk meimeingaruhi peingeitahuan, keite irampilan, nilai, dan sikap. Dalam peingeirtian lain, 

impleimeintasi ialah koimpoinein yang peinting dari seimua proiseis keibijakan kareina 

meilibatkan usaha agar dapat meiwujudkan suatu capaian te irteintu deingan meinggunakan 

sarana prasarana teirteintu dan dalam jangka waktu yang teilah diteintukan. Impleime intasi 

keibijakan pada hakikatnya adalah usaha atau upaya untuk meincapai tujuan yang teilah 

diteitapkan seibeilumnya meilalui  suatu susunan proigram dalam rangka meilaksanakan 

keibijakan (Ulfatima, 2016). Impleimeintasi dapat dipahami seibagai reialisasi atau 
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peineirapan. Bro iwn dan Vidavsky meinjeilaskan bahwa impleimeintasi meirupakan peirluasan 

dari keigiatan yang saling adaptif. Nurdin Usman beirpeindapat bahwa impleimeintasi 

meirupakan suatu keigiatan yang pada akhirnya beirmuara pada keibeiradaan keigiatan, 

tindakan, aksi atau meikanismei sisteim. Impleimeintasi tidak hanya seikeidar suatu keigiatan, 

meilainkan suatu keigiatan yang teireincana dan teirwujudnya tujuan dari keigiatan teirseibut 

(Syafriyanto, 2015). 

Peimbeilajaran dapat diartikan de ingan suatu koinseip yang teirdiri dari keigiatan dua 

dimeinsi (beilajar dan meingajar), dan peirtama-tama, keigiatan harus dipeirsiapkan dan 

direincanakan, yang ditujukan untuk meincapai tujuan atau meinguasai seipeirangkat 

keimampuan dan indikatoir seibagai capaian peimbeilajaran. Seicara umum, peimbeilajaran 

dapat dideifinisikan meinjadi seibuah keigiatan yang meinyeirtakan atau meinyeibabkan 

seiseioirang bisa beilajar seicara teireincana deingan baik seisuai deingan apa yang me injadi 

tujuan peimbeilajaran. Suatu peimbeilajaran yang teirjadi antara guru dan siswa bisa meinjalin 

suatu hubungan timbal balik dalam pro iseis meintransfeir ilmu. Tidak hanya guru yang peirlu 

meingambil inisiatif untuk beilajar, namun siswapun peirlu beirpeiran deingan aktif dalam 

peimbeilajaran. Hanya keitika keidua beilah pihak beirpeiran aktif, hubungan timbal balik 

dapat teircapai. Oileih kareinanya, guru bukan hanya seibagai sumbeir atau peimbeiri 

infoirmasi, teitapi juga mitra beilajar siswa (Husin & Muhammad Arsyad, 2020). 

Meitoidei meirupakan salah satu faktoir peinting yang meineintukan keibeirhasilan 

peimbeilajaran, teirmasuk peimbeilajaran ilmu tajwid Al-Qur'an. Deingan meimilih meitoide i 

peimbeilajaran teirteintu dapat meimudahkan tujuan yang diinginkan teircapai, misalnya 

peinggunaan meitoidei At-Tahsin akan meimudahkan peiseirta didik dalam meimbaca Al-

Qur'an deingan beinar seisuai hukum atau kaidah ilmu tajwid (Ramli & Gunawan, 2022). 

Meitoidei peimbeilajaran beirfungsi seibagai sarana untuk meineirapkan proiseidur atau tahapan 

yang sudah diteitapkan dalam proiseis Peindidikan. Kareina itu, sangat peinting bagi seioirang 

guru atau peindidik untuk meilaksanakan peinilaian teirhadap keimampuan siswa pada awal 

seibeilum meineirapkan suatu meitoidei peimbeilajaran untuk meimastikan keibeirhasilan hasil 

peimbeilajaran (Husin & Muhammad Arsyad, 2020). 

Meitoidei At-Tahsin meirupakan meitoidei peimbacaan Al-Qur'an yang meineikankan 

makhroij (peingucapan huruf), karakte iristik huruf, dan ilmu tajwid di balik peimbacaan. 

Peindeikatan ini meimeirlukan talaqqi (beirteimu langsung) dan musyafahah (peingucapan 

yang akurat) (Fitriani & Hayati, 2020). Dalam peirspeiktif yang beirbeida, meitoidei tahsin 

meimiliki tujuan untuk meimpeirindah dan meinyeimpurnakan bacaan Al-Qur'an supaya 

bacaan kita seilaras deingan bacaan Nabi Muhammad, yaitu deingan meilafalkan huruf-

huruf deingan beinar dari makhrajnya masing-masing, meimeinuhi karakteiristiknya, dan 

koinsistein dalam meingikuti kaidah bacaan. Dalam maksud lain, beirtujuan untuk 

meimpeirindah bacaan Al-Qur'an seisuai deingan hukum dan kaidah dalam ilmu Tajwid 

(Hidayat et al., 2020). 

Beirdasarkan deifinisi yang dibeirikan, dapat disimpulkan bahwa meitoidei At-Tahsin 

meingacu pada keigiatan atau peindeikatan yang direincanakan dan diseile inggarakan se icara 
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eifeiktif guna meiningkatkan keimampuan siswa meimbaca Al-Qur'an. Peinggunaan meitoide i 

At-Tahsin diharapkan dapat meimpeirmudah siswa dalam meiningkatkan keimampuan 

meimbaca Al-Qur’an di SD Al-Ishlah Reijeini, seihingga meimeinuhi harapan dan dapat 

meinjadi Soilusi. Peineilitian ini beirfoikus pada inteigrasi peindidikan umum dan peindidikan 

agama dalam satu leimbaga peindidikan. Keibeirhasilan peineilitian ini diukur beirdasarkan 

indikatoir yang teirkait deingan ranah koignitif, khususnya keimampuan siswa dalam 

meimahami mateiri, yang dibuktikan meilalui peiningkatan ke iteirampilan meimbaca, 

meimahami kaidah dan hukum tajwid dan nilai  yang dipeiroileih dari guru (El-Yunusi, 

Jannah, et al., 2023). Tujuan peineilitian ini adalah untuk meingeitahui bagaimana proiseis 

peilaksanaan peimbeilajaran yang dilakukan di SD Al-Ishlah Rejeni dan apakah 

peinggunaan Meitoidei At-Tahsin dapat meimbantu siswa SD Al-Ishlah Reijeini bisa meinjadi 

leibih mahir dalam meimbaca Al-Qur'an, se irta meingeitahui kaidah-kaidah dan hukum 

tajwidnya. 

Meitoidei Peineilitian 

Meitoido iloigi peineilitian adalah meitoidei kualitatif, yang meimbantu meinggali 

infoirmasi oibjeiktif deingan cara meindeiskripsikan atau meineintukan keinyataan peiristiwa 

yang diteiliti. Meinurut Sugiyoinoi, salah satu jeinis peineilitian deingan koindisi oibjeik yang 

alamiah adalah meitoidei peineilitian kualitatif (El-Yunusi, Irawan, et al., 2023). Seimeintara 

itu, Moiloieing meindeifinisikan peineilitian kualitatif seibagai “peineilitian yang beirusaha 

meimahami feinoimeina-feinoimeina dari peingalaman subjeik, seipeirti tingkah laku, 

peingamatan, moitivasi, tindakan, dan seibagainya, seicara koimpreiheinsif dan deingan 

bantuan uraian dalam beintuk kata-kata dan bahasa,dalam lingkungan teirteintu dan 

meinggunakan meitoide i teirteintu.” (El-Yunusi, Irawan, et al., 2023). 

Meitoidei peingumpulan data yang akan digunakan adalah wawancara dan oibseirvasi. 

Peineiliti meinggunakan teiknik oibseirvasi untuk meingeitahui seitiap peiristiwa yang teirjadi 

seilama peineilitian, dari awal hingga akhir. Peineiliti meingamati seicara langsung bagaimana 

guru meimbantu anak-anak meinjadi peimbaca yang leibih baik di keilas. Meitoidei wawancara 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei tidak teirstruktur. Peineiliti meimilih 

jeinis wawancara ini kareina meireika ingin meingungkapkan seipeinuhnya proiseidur atau 

teiknik yang digunakan (Seitiawan, 2021). Peineilitian ini dilaksanakan di SD Al-Ishlah 

Reijeini, Keicamatan Kreimbung, Kabupatein Sidoiarjoi. Peineilitian ini meinghasilkan data 

diskriptif beirupa kata teirtulis atau lisan dari hal yang diamati. Data yang digunakan pada 

peinulisan ini beirasal dari oibseirvasi atau peingamatan keigiatan peimbeilajaran dan dari 

wawancara langsung deingan salah Guru yang meingajar. 

Hasil Dan Pembahasan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

a. Kelancaran membaca Al-Qur’an dengan Benar (Tartil) 

Kelancaran berasal dari kata dasar lancer. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) mengartikan “tidak tersangkut; tidak terputus; tidak tersender; fasih; tidak 
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tertunda-tunda”. Maksud dalam konteks ini adalah dalam membaca Al-Qur’an 

dengan Fasih (R. A. Ulfa, 2020). 

Dari paparan mengenai kelancaran membaca yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa-siswi di SD Al-Ishlah 

menunjukkan kemampuan membaca yang sangat baik dan lancar. Hampir seluruh 

siswa di sekolah ini dapat membaca dengan fasih, baik dalam hal kecepatan maupun 

ketepatan pengucapan. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan 

dalam kemampuan membaca para siswa. 

Dalam teori lain juga dipaparkan Lancar ialah fasih (tidak terbata-bata, tidak 

terburu-buru). Lancar membaca Al-Qur’an adalah fasih dan membaca dengan tartil 

(Oktarina, 2020). Kedua teori diatas tidak memiliki perbedaan yang berarti, dan dapat 

dikatakan bahwa kelancaran membaca Al-Quran adalah mampu membaca dengan 

kecepatan (tidak terbata-bata), ketepatan pengucapan (tartil) dan fasih. 

Peningkatan kelancaran membaca tersebut, berdasarkan hasil wawancara 

dengan Guru yang mengampu pelajaran Al-Qur'an, terjadi setelah diterapkannya 

metode At-Tahsin dalam proses pembelajaran. Metode At-Tahsin, yang berfokus 

pada perbaikan dan pengoptimalan bacaan Al-Qur'an, telah terbukti efektif dalam 

membantu siswa-siswi untuk lebih memahami dan memperbaiki cara membaca 

mereka. Dalam praktiknya, metode ini tidak hanya menekankan pada aspek 

kelancaran bacaan, tetapi juga pada kejelasan pengucapan huruf, tajwid yang benar, 

serta pemahaman makna dari ayat-ayat yang dibaca. 

Menurut keterangan Guru tersebut, penerapan metode At-Tahsin secara 

konsisten dalam kegiatan belajar mengajar di kelas Al-Qur'an memberikan dampak 

yang positif, tidak hanya dalam meningkatkan kelancaran membaca, tetapi juga 

dalam memperbaiki pengucapan dan pelafalan huruf-huruf Arab dengan cara yang 

lebih tepat dan sesuai dengan kaidah tajwid. Dengan demikian, metode ini tidak 

hanya meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an, tetapi juga mendukung kemampuan 

siswa dalam membaca secara lebih umum. 

b. Mampu Memahami Kaidah Ilmu Tajwid 

Ilmu Tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang baik dan sempurnanya 

setiap bacaan Al-Qur'an. Ilmu Tajwid memiliki definisi makna yang terkait, yaitu: 

Ilmu yang membahas tentang tata cara meletakkan huruf pada tempatnya dari segi 

makhraj (tempat keluarnya huruf), sifat-sifatnya, waqof (tempat pemberhentian) dan 

ibtida' (awalnya) tanpa memberatkan dan menyulitkan orang yang membacanya, 

ilmu yang menerapkan hukum-hukum membaca dan kaidah-kaidah yang harus 

dipatuhi ketika membaca Al-Qur'an sesuai dengan metode yang diterima umat Islam 

dari Nabi Muhammad SAW, ilmu yang digunakan untuk mengetahui tata cara 

membaca ayat-ayat suci Al-Qur'an.  

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk memahami dan menguasai 

bacaan Al-Qur'an sesuai dengan makhraj (tempat keluarnya huruf), sifat-sifat huruf, 
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dan cara bacaannya, sehingga terhindar dari kesalahan dalam membaca. Selain itu, 

mempelajari ilmu tajwid juga bertujuan agar seseorang dapat membaca ayat-ayat Al-

Qur'an dengan lancar dan tepat, sesuai dengan petunjuk yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Dan agar dapat menjaga lisannya dari kesalahan-kesalahan ketika 

membaca Al-Qur'an, juga agar dapat menjaga bacaannya Al-Qur'annya serta 

menjaga lisannya (mulutnya) dari kesalahan-kesalahan bacaan dan dapat 

mengajarkannya dengan benar (Abdurroozzaq & Abidin, 2022).Pada pendapat lain 

mengatakan bahwa Ilmu Tajwid adalah pengetahuan mengenai aturan dan cara 

membaca Al-Qur'an dengan benar dan baik. Fokus utama dalam ilmu tajwid adalah 

mempelajari 29 huruf, berbagai macam harakah (tanda baca), serta berbagai bentuk 

hubungan antar huruf dalam bacaan (Ashadiqi et al., 2020). 

Dari kedua pendapat diatas dapat dikatakan bahwa Ilmu Tajwid adalah 

pengetahuan yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar, baik dari segi 

pengucapan huruf (makhraj), sifat-sifat huruf, tempat pemberhentian (waqof), 

maupun permulaan bacaan (ibtida'). Tujuan utama mempelajari ilmu tajwid adalah 

untuk membaca Al-Qur'an dengan lancar dan benar, sesuai dengan tuntunan Nabi 

Muhammad SAW, agar terhindar dari kesalahan dalam membaca dan untuk menjaga 

kesempurnaan bacaan. Ilmu Tajwid juga mencakup pemahaman tentang kaidah-

kaidah bacaan, serta cara-cara yang benar dalam mengucapkan huruf-huruf Al-

Qur'an, yang terdiri dari 29 huruf dengan berbagai harakah dan hubungan antar huruf. 

Dengan mempelajari ilmu tajwid, seseorang diharapkan dapat menjaga lisannya agar 

tidak melakukan kesalahan dalam bacaan Al-Qur'an dan dapat mengajarkannya 

dengan benar kepada orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu pe imbeilajaran Al-

Qur’an di SD Al-Ishlah Reijeini, peineirapan meitodei At-Tahsin dalam proseis 

peimbeilajaran Al-Qur’an meimbeirikan dampak positif yang signifikan te irhadap 

keimampuan me imbaca Al-Qur’an siswa. Me itodei At-Tahsin ini beirfokus pada 

peirbaikan dan peinyeimpurnaan cara me imbaca Al-Qur’an de ingan beinar seisuai deingan 

kaidah ilmu tajwid. Pe ineirapan me itodei ini meincakup beirbagai aspeik teiknis dalam 

meimbaca, seipeirti peingucapan yang te ipat pada se itiap huruf (maḥrāj huruf), 

peimahaman dan peine irapan sifat-sifat huruf (sifat huruf), se irta keiteipatan dalam 

meilafalkan bacaan (bacaan yang be inar seisuai tajwid). 

Deingan peineirapan meitodei At-Tahsin yang rutin, siswa dapat me inghindari 

keisalahan-keisalahan yang seiring teirjadi dalam me imbaca Al-Qur’an, se ipeirti 

keisalahan dalam pe ilafalan huruf yang me imiliki makhraj yang be irbeida, atau 

peingucapan yang tidak se isuai deingan sifat-sifat huruf yang ada dalam tajwid. Hal ini 

peinting untuk meimastikan bahwa bacaan Al-Qur’an siswa tidak hanya lancar, teitapi 

juga beinar dan se isuai deingan aturan tajwid, yang pada gilirannya akan 

meinghindarkan me ireika dari keisalahan dalam meimbaca Al-Qur’an yang dapat 

meimpeingaruhi makna ayat. Deingan kata lain, meitodei ini tidak hanya me iningkatkan 
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keiteirampilan te iknis dalam meimbaca, teitapi juga meindalamkan peimahaman siswa 

teirhadap bacaan Al-Qur’an yang beinar seicara ilmiah dan re iligius. 

c. Mampu Untuk Me ingucapkan Huruf Hijaiyah Se isuai Mahrojnya. 

Makharijul huruf merupakan tempat keluarnya setiap huruf dari rongga mulut 

yang berbeda-beda, sehingga setiap huruf dapat dibedakan dengan jelas. Oleh karena 

itu, untuk mencapai pengucapan yang tepat dan sempurna dalam membaca ayat-ayat 

Al-Qur'an, sangat penting untuk mengenal makharijul huruf dan melatih pengucapan 

lisan dengan baik. Hal ini merupakan aspek utama dan sangat penting dalam ilmu 

tajwid (Fitrianingsih, 2022). 

Makahrijul huruf atau te impat keiluarnya huruf itu be irbeida seisuai jeinis 

hurufnya. Peimbaca Al-Qur’an yang kurang me imahami te intang 

peilafalan/peingucapan makharijul huruf yang baik tidak akan tahu bagaimana 

meimbeidakan peingucapan seirta keiluarnya suara huruf de ingan teipat tanpa me ilalui 

bimbingan dari se iorang ahli. Oleih kareina itu sangat pe inting agar teirleibih dahulu 

meimpeilajari makharijul huruf supaya kita me ingeitahui peirbeidaan antara peingucapan 

satu huruf de ingan huruf lainnya, agar te irhindar dari keisalahan keitika meilafalkan 

huruf-huruf te irseibut yang dapat be irpeingaruh teirhadap makna atau arti dari bacaan 

yang dibaca. Dari peingeirtian meingeinai makharijul huruf te irseibut, dapat disimpulkan 

bahwa makhraj me irupakan teimpat keiluarnya huruf-huruf hijaiyah yang sudah 

diteintukan. Keitika Al-Qur’an dibaca, makhraj harus be inar-beinar dikeitahui dan 

dipahami peirbeidaannya guna me inghasilkan bacaan Al-Qur’an yang baik dan be inar 

(Laily & Maeisurah, 2021). 

Kesimpulan dari kedua teori tersebut adalah bahwa makharijul huruf merujuk 

pada tempat keluarnya huruf tertentu dari rongga mulut yang membedakan setiap 

huruf satu sama lain. Pemahaman dan pelatihan yang benar tentang makharijul huruf 

sangat penting dalam membaca Al-Qur'an dengan benar dan sempurna. Tanpa 

pemahaman yang baik tentang makharijul huruf, seseorang akan kesulitan 

membedakan pengucapan setiap huruf, yang dapat berpengaruh pada makna dan arti 

bacaan. Oleh karena itu, mempelajari dan menguasai makharijul huruf adalah 

langkah awal yang esensial untuk memastikan bacaan Al-Qur'an yang benar dan 

sesuai. 

Dari keitiga indikator keimampuan meimbaca Al-Qur’an yang te ilah diseibutkan 

di atas, peingucapan huruf hijaiyah se isuai deingan makhrojnya me irupakan aspeik yang 

paling meindasar dan fundame intal dalam peimbeilajaran me imbaca Al-Qur’an. Hal ini 

sangat peinting kareina makhroj, atau te impat keiluarnya huruf, adalah dasar bagi se itiap 

huruf dalam bahasa Arab. Jika pe ingucapan huruf hijaiyah tidak te ipat dan tidak seisuai 

deingan makhrojnya, maka pe ingucapan te irseibut bisa beirpoteinsi meingubah arti atau 

makna dari kata-kata yang dibaca. Dalam konte iks Al-Qur’an, keite ipatan dalam 

peingucapan sangat diutamakan, kare ina keisalahan dalam me ilafalkan huruf bisa 

beirakibat pada peirubahan makna ayat yang sangat krusial. 
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Apabila se iorang peimbaca Al-Qur'an beilum me inguasai peingucapan huruf 

hijaiyah deingan beinar, maka indikator ke imampuan me imbaca Al-Qur'an lainnya, 

tidak akan dapat dite irapkan deingan seimpurna. Hal ini akan me impeingaruhi keifasihan 

dan keiteipatan dalam me imbaca ayat-ayat Al-Qur'an. Oleih kareina itu, peinguasaan 

teirhadap makhroj huruf hijaiyah adalah langkah pe irtama dan paling pe inting yang 

harus dikuasai oleih seitiap peimbaca Al-Qur’an agar dapat me ilanjutkan keipada tingkat 

peimahaman yang le ibih tinggi dalam me imbaca deingan beinar dan se isuai deingan 

kaidah tajwid. 

Beirdasarkan hal te irseibut, SD Al-Ishlah Reijeini meimilih untuk meineirapkan 

meitodei At-Tahsin seibagai peindeikatan utama dalam proseis peimbeilajaran bacaan. 

Meitodei At-Tahsin ini meimiliki tujuan utama untuk me inyeimpurnakan bacaan, 

teirutama bacaan Al-Qur'an, deingan peineikanan pada aspe ik peilafalan dan peimahaman 

tajwid yang beinar. Fokus dari meitodei ini bukan hanya untuk me impeirbaiki keisalahan 

dalam cara me imbaca, teitapi juga untuk me imastikan bahwa se itiap huruf dan kata 

dibaca deingan cara yang se isuai deingan aturan tajwid, se ihingga meinghasilkan bacaan 

yang leibih fasih dan be irmakna. Hasilnya siswa-siswi di SD Al-Ishlah Re ijeini tidak 

hanya seikadar me imbaca deingan lancar, te itapi juga mampu me imahami dan 

meilaksanakan bacaan deingan peinuh keisadaran akan makna dan kaidah yang ada. 

1. Impleimeintasi Meitodei At-Tahsin 

Beirdasarkan hasil obse irvasi yang dilakukan peineiliti, dalam Impleimeintasinya 

SD Al-Ishlah Reijeini Sidoarjo me ilaksanakan peimbeilajaran Al-Quran meitodei At-

Tahsin deingan me inggunakan pe idoman buku At-Tahsin dari Yayasan Pe indidikan 

Muslimat NU Sidoarjo de ingan dibagi me injadi 3 (tiga) tingkatan, yaitu jilid 1,2,dan 

3. Dilaksanakan se itiap hari deingan jadwal yang be irsanding deingan mata Peilajaran 

yang lain dalam se itiap jeinjang, mulai dari ke ilas 1 sampai de ingan keilas 6 deingan 

beirpeidoman pada Langkah-langkah dan tahapan seisuai meitodei teirseibut. Peilaksanaan 

peimbeilajaran Al-Qur'an meitodei At-Tahsin di SD Al-Ishlah Reijeini Sidoarjo 

dilaksanakan se isuai tahapan pe ilaksanaan meitodei Tahsin. Beibeirapa langkah 

peimbeilajaran me imbaca Al-Qur'an dalam peimbeilajaran: 

a. Privat/Sologan/Individu. 

Privat/Sorogan/Individul. Privat ialah Langkah atau strate igi peimbeilajaran 

deingan cara me imbeirikan mateiri yang se isuai deingan keimampuannya meineirima 

peilajaran, dalam hal ini privat adalah prose is beilajar meingajar yang dilakukan de ingan 

cara satu peirsatu (Fitriani & Hayati, 2020). Sedangkan pendapat lain, Sistema tau 

model sorogan atau individu (privat) adalah metode di mana peserta didik membaca 

secara bergiliran satu per satu, disesuaikan dengan kemampuan baca masing-masing 

(Ulfa, 2022). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sistem privat atau sorogan 

merupakan metode pembelajaran yang dilakukan secara individual, di mana materi 

diajarkan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Dalam 

praktiknya, peserta didik akan bergiliran belajar satu per satu, dengan penyesuaian 
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pada tingkat kemampuan mereka dalam menerima pelajaran, sehingga proses belajar 

mengajar lebih terfokus dan efektif. 

Dalam imple imeintasinya, SD Al-Ishlah meinggunakan langkah privat/sologan 

pada fasei awal yaitu jilid 1, untuk siswa-siswi keilas keicil khususnya keilas 1 yang 

baru meimulai peimbeilajaran. dalam fasei ini siswa masih dalam tahap pe ingeinalan 

huruf dan peingucapannya, me impeilajari tajwid untuk bacaan je ilas dan samar se ipeirti 

Idghom, Idhar, dan lain se ibagainya. 

b. K ilasikal 

Model Klasikal atau metode pembelajaran klasikal dilaksanakan di dalam 

kelas dengan pendekatan yang mengutamakan ceramah sebagai metode pengajaran 

(Sulandari, 2020). Cakupan dari Langkah atau strate igi klasikal ini leibih luas 

dibandingkan deingan sorogan/privat, kare ina klasikal pe imbeilajarannys dilakukan 

seicara massal (beirsama-sama) didalam suatu keilompok atau keilas (Fitriani & Hayati, 

2020). Kesimpulan dari kedua teori tersebut adalah bahwa model klasikal atau 

metode pembelajaran klasikal dilaksanakan di dalam kelas dengan pendekatan 

ceramah, dan memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan metode 

sorogan/privat, karena pembelajaran dilakukan secara massal dalam kelompok atau 

kelas. 

Langkah atau model klasikal diteirapkan SD Al-Ishlah reijeini pada fase i 

seilanjutnya keitika masuk jilid 2, mateiri yang diajarkan adalah teintang hukum bacaan 

tajwid Panjang peindeik, dan meindeingung, atau mad, ghunnah, Ikhfa’ dan se ibagainya. 

Dalam fasei ini siswa sudah mulai be ilajar meimbaca Al-Quran pada juz 30. Langkah 

meingajar yang digunakan adalah ke ilassikal atau peimbeilajaran seicara masal dalam 

satu keilas. Yaitu de ingan cara guru me imbeirikan mateiri dan contoh dalam me imbaca 

Al-Quran di dalam keilas. 

c. K ilasikal Baca Simak (KBS)  

Langkah atau strate igi meingajar k ilasikal baca simak adalah se itrateigi klasikal 

yang keimudian dilanjutkan me ingajar individu; te itapi disimak ole ih guru dan siswa 

lainnya, peilajaran dimulai dari pokok mateiri yang paling reindah teirus beirtahap seicara 

beirurutan sampai pada mate iri yang tinggi. Deingan deimikian apabila ada siswa yang 

meimbaca yang lain harus me inyimak, seihingga apabila ke isalahan dalam me imbaca 

siswa lain dan guru bisa langsung me ineigurnya (Fitriani & Hayati, 2020).  

Dalam praktiknya, guru menjelaskan materi pelajaran secara umum 

(klasikal), kemudian peserta didik akan diuji satu per satu, sementara peserta didik 

lainnya mendengarkan. Proses ini berlanjut hingga materi berikutnya. Setiap peserta 

didik diuji secara bergiliran dan didengarkan oleh teman-teman yang tidak sedang 

membaca. Jika terjadi kesalahan dalam bacaan, selain guru yang memberikan 

koreksi, teman-teman lainnya juga diberi kesempatan untuk membantu memperbaiki 

bacaan tersebut (S. Ulfa, 2022).  
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Pada implementasinya dimulai dengan pembelajaran klasikal di mana guru 

menjelaskan materi secara umum, kemudian dilanjutkan dengan ujian individu yang 

disimak oleh guru dan siswa lainnya. Proses ini berlangsung secara bertahap, mulai 

dari materi yang lebih mudah hingga yang lebih sulit. Jika terjadi kesalahan dalam 

bacaan, selain guru yang memberikan koreksi, siswa lain juga diberi kesempatan 

untuk membantu memperbaikinya, sehingga pembelajaran lebih interaktif dan 

kolaboratif. Strategi ini digunakan pada fasei seilanjutnya atau jilid 3 mate iri yang 

diajarkan meiliputi hukum-hukum meimbaca basmallah, tanda-tanda waqaf, washal, 

bacaan imalah, dan lain se ibagainya. Langkah me ingajar yang digunakan adalah 

Kilasikal Baca Simak (KBS). Dalam tahap ini siswa diminta me imbaca Al-Quran 

deingan disimak ole ih Guru dan siswa lain, ke imudian siswa me inyeibutkan hukum 

bacaannya me inurut tajwid dan apabila ada ke isalahan me imbaca Guru dan siswa lain 

akan meingingatkan. 

Seilain Langkah-langkah diatas, dalam peimbeilajaran Al-Quran deingan meitode i 

Tahsin di SD Al-Ishlah meineirapkan mate iri hafalan dise itiap je injangnya. Adapun 

mateiri atau bacaan yang harus dihafalkan pada jilid 1 bacaan wudhu dan bacaan 

sholat, pada jilid 2 mate iri yang harus dihafalkan antara lain doa qunut, wirid/dzikir 

seiteilah shalat, bacaan shalat dhuha. Dan jilid 3 mate iri yang harus dihafalkan adalah 

Surat Yasiin, bacaan Tawassul, Istighosah, dan Tahlil. 

 

Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa SD Al-Ishlah 

melaksanakan pembelajaran Alquran dengan metode At-Tahsin dengan berpedoman pada 

buku At-Tahsin dari Yayasan Pendidikan Muslimat NU Sidoarjo. Kelas diadakan setiap 

hari bersama mata pelajaran lain dari kelas 1 hingga 6 mengikuti langkah dan tahapan 

metode. Siswa kelas bawah memulai dengan At-Tahsin jilid 1 dengan menggunakan 

metode pengajaran Klasik-Perorangan dimana guru mengajar siswa secara berkelompok 

atau sendiri-sendiri dengan memperkenalkan huruf-huruf dan pengucapannya, serta 

mempelajari kaidah tajwid. Pada saat siswa melanjutkan ke At-Tahsin jilid 2, mereka 

mempelajari aturan-aturan tajwid lebih lanjut. Pada buku ke 3, mereka belajar tentang 

bacaan Basmallah, tanda-tanda wakaf, imalah, dan lainnya dengan menggunakan metode 

Klasikal Baca Simak (KBS). Selain itu juga dilakukan penghafalan pada setiap tingkatan 

mulai dari bacaan wudhu dan doa pada buku 1 hingga Surat Yasiin dan bacaan lainnya 

pada jilid 3. Penerapan metode pembelajaran Tahsin Quran di SD Al-Ishlah Rejeni selaras 

dengan langkah-langkah metode. Guru menggunakan berbagai metode pengajaran seperti 

Privat/Sorogan/Perorangan, Klasik-Perorangan, dan KBS.  

Wawancara dengan guru mengaji di SD Al-Ishlah Rejeni mengungkapkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca siswa setelah penerapan metode At-Tahsin. Guru 

menganggap metode At-Tahsin sederhana, mudah dipahami, dan dapat diterapkan 

bersama metode lain seperti At-Tartil. Penelitian ini sejalan dengan tujuan metode At-
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Tahsin yang berfokus pada pembacaan Al-Quran dengan menekankan makhroj dan 

tajwid. Indikator kemampuannya antara lain mampu membaca Al-Quran dengan lancar 

dan benar (Tartil), mampu membaca sesuai dengan kaidah hukum tajwid, dan mampu 

mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhrojnya. Kesimpulannya, penerapan 

metode At-Tahsin di SD Al-Ishlah Rejeni memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sehingga menjadi metode yang efektif dan saling 

melengkapi dengan pendekatan pembelajaran Alquran lainnya. 
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